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Iimu tafsir adalah ilmu yang membahas tentang kitab suci Al-Qur’an dalam memahami apa yang Allah firmankan
dan apa yang Allah maksudkan sesuai dengan kadar kemampuan manusia. Dan para mufassir Al Qur’an menafsirkan ayat-
ayat al-qur’an menggunakan metode tertentu dan corak atau sudut pandang tertentu pula, sehingga terlihat pada
penafsirannya ruh yang di sajikan dalam tafsir tersebut. Salah satunya ruh kefundamentalisan yaitu kajian atau studi asas
agidah dan syariah islam secara mendalam. Dan beberapa ulama mufassir menggunakannya dalam penafsirannya salah
satunya dalah Sayyid Quthb dalam bukunya Fi Dzilalil Qur’an.

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti ingin mengkaji tentang corak penafsiran fundamental yang digunakan
Sayyid Quthb dalam tafsirnya Fi Dzilalil Qur’an dengan membahas pengertian fundamental dan karakter fundamental pada
pembahasan pertama. Dan tujuan peneliti dalam penelitian ini adalah mengetahui corak fundamental Sayyid Quthb dalam
kitab tafsirnya Fi Dzilalil Qur’an.

Maka peneliti menggunakan kajian atau studi historis dalam pembahasannya tentang perjalanan hidupnya atau
biografi tokoh yaitu Sayyid Quthb meliputi prmikirannya dan penafsirannya. Dan juga menggunakan studi tafsir tematik
dalam menafsirkan ayat-ayat tertentu yang berhubungan dengan sisi fundamental Sayyid Quthb dalam tafsirnya. Selain itu
peneliti juga menggunakan metode deskriptif dalam menjelaskan biografi Sayyid Quthb, dan menjelaskan pengertian dari
corak penafsiran serta pegertian fundamental.

Dari analisis yang dilakukan, peneliti menemukan hasil penelitian sebagai berikut: bahwasannya Sayyid Quthb
adalah tokoh yang fundamental dengan bukti sebagai berikut. Yang pertama, Sayyid Quthb memegang teguh kepada dalil
syar’i agama islam yang bertujuan untuk menerapkan syariat islam dalam kehidupan dalam penafsirannya tentang hukum
Allah. Kedua, tidak ada toleransi ataupun dispensasi dalam penerapan hukum Allah dalam kehidupan, maka barang siapa
menerapkan hukum selain apa yang Allah tentukan maka dia termasuk kafir, dzalim dan fasiq. Ketiga, keinginan yang kuat
untuk mengembalikan peradaban islam yang terdahulu, dalam ini peneliti mengambil bukti dalam penafsirannya tentang
khilafah. Keempat, mengkafirkan masyarakat yang tidak berpegang teguh pada hukum-hukum Allah dan mengikuti hukum-
hukum kedaulatan orang kafir seperti demokrasi dan lain sebagainya. Kelima adalah bahwa Sayyid sangat menentang
pemikiran barat dalam kehidupan beragama, politik ekonomi dan segala bentuk pendidikan kemasyarakatannya. Keenam,
mewajibkan jihad fi sabilillah karena itu perin Allah SWT, bahwasannya barangsiapa yang beriman maka agar memerangi
para pembesar setan yaitu para orang orang musyrik dan kafir. Dari penelitian diatas juga disimpulkan bahwa Sayyid Quthb
dalam penafsirannya menggunakan ruh fundamentalis yang tergolong keras dalam pandangan Yusuf Qordhowi.

Setelah selesainya penelitian tersebut, peneliti menyadari akan kekurangan dalam penelitiannya, dan jauh dari
kesemprnaan. Bahwasannya peneliti hanya mampu meneliti sedemikian hasilnya dengan banyak kekurangan. Dan peneliti
mengaharapkan untuk peneliti selanjutnya yang akan membahas pembahasan yang sama agar suapaya lebih mendalami dan
menyempurnakan penelitiannya. Alhamdulillahi rabbil alamin.
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